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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan serta menganalisa temuan praktik
baik peningkatan kualitas kompetensi pedagogik guru melalui kegiatan komunitas belajar
di TK IT BUAH HATI KITA. Permasalahan yang ditemukan sesuai hasil observasi ialah
terdapat guru di lembaga pendidikan yang kompetensi pedagogiknya kurang sehingga
menyebabkan kesenjangan kompetensi pedagogik antar guru. Salah satu alternatif yang
dapat dilakukan ialah melaksanakan kegiatan komunitas belajar. Metode penelitian ini
ialah kualitatif deskriptif dan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari
tiga langkah: Reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. Komunitas belajar
di TK IT BUAH HATI KITA dapat membantu guru dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik. Melalui pengalaman dari guru senior dan materi praktik baik guru, komunitas
ini memberikan pengetahuan penting bagi guru. Kegiatan yang dilaksanakan diantaranya
pertemuan rutin, workshop, diskusi, observasi, pengembangan media pembelajaran, dan
mentoring yang menciptakan lingkungan belajar serta mendukung peningkatan kualitas
kompetensi guru. Dengan adanya deskripsi praktik baik yang telah ditemukan, penelitian
ini dapat memberikan wawasan baru serta dapat membantu peningkatan kualitas
kompetensi pedagogik guru di seluruh lembaga pendidikan.
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ABSTRACT. Teachers an important role in education as facilitators, motivators, and
inspirers for students. Therefore, teachers' pedagogical competencies must continue to
develop in order to increase student engagement in learning and encourage students to be
active and achieve. However, in reality, there are teachers in educational institutions whose
pedagogical competencies are lacking, causing a gap in pedagogical competencies among
teachers. One alternative that can be done is to carry out learning community activities. The
purpose of this study is to describe and analyze the findings of good practices by teachers
and educational staff in the process of learning community activities. This study uses a
descriptive qualitative method. Data collection techniques include observation, interviews,
and documentation, with data analysis using the Miles and Huberman model, through three
stages: data reduction, data presentation, and conclusion drawing.. The learning
community at TK IT BUAH HATI KITA can help teachers improve their pedagogical
competencies. Through the experiences of senior teachers and best practice materials, this
community provides important knowledge for teachers. The activities carried out include
regular meetings, workshops, discussions, observations, the development of learning media,
and mentoring, which create a learning environment and support the improvement of
teacher competencies.
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PENDAHULUAN
Di era 5.0 ini guru memiliki peran krusial dalam pendidikan, yang berfungsi

sebagai fasilitator, motivator, dan inspirator bagi siswa [1]. Kompetensi guru yang tinggi
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, mendorong mereka untuk
aktif dan berprestasi. Sejalan dengan hal tersebut, dalam UU Republik Indonesia Nomor
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru merupakan tenaga
pendidik yang memiliki peran utama dalam mengajar, mendidik, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai serta mengevaluasi siswa pada tingkat pendidikan anak
usia dini, pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah [2]. Menurut
Pratiwi menyatakan bahwa guru merupakan prioritas utama dalam pendidikan. Dengan
perkembangan teknologi yang pesat, pendidik harus meningkatkan kualitasnya agar
dapat sesuai dengan tuntutan zaman [3]. Setiap guru juga harus memiliki kompetensi
serta penguasaan yang mendalam pada bidangnya. [4]. Akbar menyatakan bahwa
kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru yang
sekaligus menjadi ciri khas berbeda dari profesi lainnya. Kemampuan ini meliputi
pengetahuan dan keterampilan yang luas serta mendalam terkait dengan karakter dan
psikologi siswa. Dengan pemahaman terhadap keterampilan ini, diharapkan guru dapat
berinteraksi lebih intensif dengan siswa dan mampu mengatasi masalah yang dialami
oleh siswa [5]. Begitu pun menurut Hendrik menyatakan bahwa kompetensi pedagogik
merupakan hal penting yang harus dimiliki bagi setiap guru untuk mencapai
pembelajaran yang berkualitas [4]. Pengertian berikut senada dengan pendapat
Rachmawati menyatakan bahwa secara substantif, kompetensi pedagogik didalamnya
mencakup kemampuan memahami siswa, mempersiapkan perancangan, pelaksanaan,
evaluasi pembelajaran serta pengembangan siswa untuk meningkatkan potensi yang
dimiliki oleh siswa [6].

Menurut Suroto menyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru digunakan
untuk meningkatkan mutu pengajaran yang telah dilaksanakan sesuai dengan standar
yang berlaku saat ini sehingga dapat memperbaiki mutu pendidikan [7]. Menurut
Ernawati pada hasil penelitiannya menyatakan bahwa guru yang telah memiliki
kompetensi namun kompetensi pedagogik yang kurang terlatih di sekolah akan
menimbulkan permasalahan pada kualitas dan persaingan dalam pendidikan [8].
Menurut Rosyada menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan kompetensi
pedagogik guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap mutu pendidikan.
Dengan dibuktikan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengetahuan mengajar guru
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran [9]. Menurut
Widayanti & Anwar menyatakan bahwa guru harus memiliki kompetensi kuat karena
guru berperan besar dalam pendidikan. Model kompetensi sangat krusial bagi seorang
pendidik karena menawarkan panduan yang jelas tentang standar dan kemampuan
yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar yang berhasil [10].

Pada kenyataannya dilapangan terdapat guru yang kompetensi pedagogiknya
masih kurang serta masih terdapat sebuah lembaga yang mengalami permasalahan
kesenjangan pada kompetensi pedagogik antar guru. Menurut pendapat [11]
menyatakan masih terdapat beberapa guru dengan kompetensi rendah dalam
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menghadapi praktik mengajar, seperti kurang dalam merencanakan pembelajaran yang
terstruktur, kegiatan pembelajaran cenderung monoton, serta kurangnya asesmen dan
penilaian yang efektif. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan oleh peneliti
pada tanggal 25 Oktober 2024 di TK IT BUAH HATI KITA, yang dimana kepala sekolah
dan beberapa guru menyatakan bahwa telah terjadi kesenjangan kompetensi pedagogik
antar guru, dimana terdapat guru yang berkompetensi baik dalam kegiatan mengajar di
dalam kelas seperti anak memahami apa yang disampaikan oleh guru sehingga anak
menjadi cerdas serta tertib, terdapat pula guru yang kompetensi pedagogiknya masih
kurang dimana saat menyusun rencana kegiatan pembelajaran seringkali terlambat
sehingga kegiatan belajar dan bermain di kelas masih kurang maksimal anak pun sering
kali merasa bosan dengan kegiatan yang monoton. Menurut kepala sekolah faktor
terjadinya kesenjangan kompetensi pedagogik tersebut, diantaranya latar belakang
pendidikan guru, keinginan guru untuk belajar terutama belajar Ilmu Teknologi, dan
latar belakang budaya tentang kesadaran pentingnya pendidikan.

Melalui kondisi yang terjadi di masa kini dalam bidang pendidikan, kebijakan
dari Kemendikbud dan Ristek mendorong lembaga pendidikan dan para pendidik untuk
saling belajar serta berbagi melalui komunitas belajar yang didukung oleh Platform
Merdeka Mengajar (PMM) dan berbagai sumber daya lainnya. Selain itu, inisiatif
pembentukan komunitas belajar ini dibuat dengan salah satu sasaran agar para guru
dan tenaga kependidikan menjadi penggerak proses belajar yang memiliki tempat untuk
bertukar informasi dan meningkatkan kemampuan mereka [12]. Komunitas yang
memberikan wadah bagi guru untuk belajar bersama serta berkolaborasi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran serta kompetensi pedagogik guru, hal ini
dibuktikan dengan adanya pernyataan berdasarkan hasil wawancara, bahwa kepala
sekolah dalam observasi awal yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 25
Oktober 2024 menyatakan adanya komunitas belajar tersebut dapat memberikan
alternatif solusi kompetensi pedagogik guru di TK IT BUAH HATI KITA, karena kegiatan
komunitas belajar memiliki sebuah keunggulan pada sumber daya manusia diantara
kegiatan yang laksanakan adalah pelatihan dan workshop, pengembangan kurikulum,
monitoring dan coaching serta kolaborasi dengan ahli pakar psikolog anak. Selain itu
kegiatan komunitas belajar juga guru membahas atau sharing bagaimana dapat
membuat perencanaan pembelajaran, informasi seperti apa evaluasi serta refleksi
kegiatan pembelajaran. Sehingga kemampuan pedagogik guru juga dibicarakan pada
kegiatan komunitas belajar dan pada akhirnya guru ada yang berbagi praktik baik.

Komunitas belajar adalah kumpulan atau sekelompok orang yang saling
berinteraksi serta memiliki tujuan yang sama untuk melakukan sebuah tindakan berupa
kegiatan sebagai bentuk perubahan menjadi yang lebih baik, terlebih lagi di bidang
akademik. Pengertian komunitas belajar pada Surat Edaran Direktur Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Nomor 4263/B/HK.04.01/2023 menyatakan bahwa komuniats belajar adalah tempat
bagi pengajar dan tenaga kependidikan untuk saling belajar dan bekerja sama secara
teratur, dengan tujuan yang spesifik serta dapat diukur dalam meningkatkan mutu
pembelajaran agar berpengaruh pada pencapaian belajar peserta didik [13]. Menurut

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1434 | 1429



Zahrotul Munawaroh1, Eky Prasetya Pertiwi2, dan Mochammad Maulana Trianggono3

[14] menyatakan bahwa komunitas belajar di lembaga pendidikan merupakan peluang
besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam komunitas belajar dimana guru
membuat sebuah komitmen, berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, berbagi
informasi, pengalaman dan praktik baik.

Penelitian terdahulu Rofiqotul Khusna dengan hasil penelitian yang menekankan
pada pentingnya komunitas belajar dalam pengaruh kemampuan guru terhadap
pengembangan kemampuan pedagogiknya. Melalui komunitas belajar, antar guru dapat
saling berinteraksi, berbagi pengalaman serta praktik baik. Namun pada penelitian yang
saya lakukan, peneliti akan mendeskripsikan praktik baik yang dilaksanakan oleh guru
di lembaga dalam hal peningkatan kualitas kompetensi pedagogik guru melalui
komunitas belajar di TK IT BUAH HATI KITA[11]. Adapun penelitian Ariq Nurjannah
dengan hasil penelitian yakni menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan anak usia
dini akan dipengaruhi olh kualitas kompetensi pedagogik guru [15]. Penelitian
terdahulu menurut Joko Arifin dkk dengan hasil penelitiannya yakni menunjukkan
bahwa program komunitas belajar telah diatur dengan efektif melalui berbagai aktivitas,
yang memiliki hubungan yang erat dan dampak yang penting antara komunitas belajar
di sekolah dengan kemampuan pedagogik, kemampuan pedagogik para guru mengalami
peningkatan, pencapaian komunitas belajar di sekolah bervariasi dari kategori rendah
hingga sangat tinggi [16]. Perbedaan dari ketiga penelitian terdahulu berikut dengan
penelitian ini ialah pada penelitian terdahulu masih belum ada penelitian yang
mendeskripsikan mengenai praktik baik yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
kompetensi pedagogik guru melalui komunitas belajar yang dilaksanakan di sebuah
lembaga.

Terdapat teori komunitas belajar yang diperkenalkan oleh Jean Lave dan Etienne
Wenger yang menyorot secara signifikasi pada interaksi sosial serta partisipasi dalam
komunitas belajar untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan [17]. Sejalan
dengan teori tersebut peneliti sepakat dengan teori tersebut dimana interaksi sosial
serta partisipasi antar guru pada sebuah komunitas belajar akan mewujudkan sebuah
pengetahuan dan keterampilan salah satu diantaranya kompetensi pedagogik guru juga.
Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara bahwa kepala sekolah dalam
observasi awal yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 25 Oktober 2024
menyatakan adanya komunitas belajar tersebut dapat memberikan alternatif solusi
kesenjangan kompetensi pedagogik antar guru di TK IT BUAH HATI KITA oleh karena
itu, peneliti tertarik melakukan penelitian pada kegiatan komunitas belajar yang
dilaksanakan oleh TK IT BUAH HATI KITA. Yang dimana peneliti ingin mengetahui
bagaimana kegiatan tersebut berjalan dan bagaimana kualitas kompetensi pedagogik
guru di lembaga tersebut dengan adanya kegiatan tersebut. Peneliti ingin
mendeskripsikan kegiatan komunitas belajar serta praktik baik yang dilakukan TK IT
BUAH HATI KITA. Berdasarkan penelitian tentang komunitas belajar yang dilaksanakan
oleh TK IT BUAH HATI KITA peneliti mengambil judul “Peningkatan Kualitas
Kompetensi Pedagogik Guru Melalui Komunitas Belajar Di TK IT BUAH HATI KITA
Jember”.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif deskriptif. Penelitian
ini menggunakan pendekatan studi kasus. Penelitian ini dirancang sebagai penelitian
induktif dengan tujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari lapangan
untuk dapat mendeskripsikan praktik baik pada peningkatan kompetensi pedagogik
guru melalui kegiatan komunitas belajar. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di TK IT
BUAH HATI KITA yang terletak di Jl. Mastrip Timur No.106, Kecamatan Sumbersari,
Kabupaten Jember.

Partisipan dalam penelitian ini adalah individu yang memiliki pengalaman
langsung serta aktif dalam kegiatan komunitas belajar, dimana peneliti melibatkan
kepala sekolah, koordinator komunitas belajar dan perwakilan guru yang aktif berbagi
pengalaman saat didalam kelas di TK IT BUAH HATI KITA. Pengumpulan data dilakukan
selama 5 bulan melalui metode pengumpulan data pada observasi, wawancara yang
mendalam dan dokumentasi. Data dikumpulkan hingga mencapai titik jenuh, yaitu
ketika tidak ada lagi informasi baru yang diperoleh dari partisipan. Objek penelitian ini
tentang peningkatan kompetensi pedagogik guru pada seluruh jenjang baik guru TK B
dan TK A terutama guru yang memiliki kesulitan dalam menghadapi siswa di dalam
kelas melalui komunitas belajar. Teknik pengumpulan data menggunakan trianggulasi
teknik berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Desain analisis data dan hasil
penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan [18] .

Berikut bagan siklus interaksi pada proses penelitian yang akan dilaksanakan
oleh peneliti:

™

Pengumpulan Data—\

27

Reduksi Data >

Penyajian Data >

2 %
Penarikan >

Kesimpulan

27

Gambar 1. Model Analisis Miles dan Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru
dalam kegiatan komunitas belajar dapat meningkat melalui praktik baik yang telah
dilaksanakan oleh guru dan tenaga kependidikan. Peningkatan kompetensi pedagogik
guru pada kegiatan komunitas belajar ini diperoleh berdasarkan penelitian terdahulu
menurut Khusna [11] pentingnya komunitas belajar dalam pengaruh kemampuan guru
terhadap pengembangan kemampuan pedagogiknya, melalui komunitas belajar antar
guru dapat saling berinteraksi, berbagi pengalaman serta praktik baik. PAUD juga
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bertujuan untuk melakukan intervensi dini dengan memberikan ransangan yang tepat
untuk menumbuhkan potensi-potensi anak dalam berbagai dimensi kecerdasannya dan
melakukan deteksi dini terhadap kemungkinan terjadinya gangguan dalam
pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi tersebut [19]. Praktik baik yang
dilaksanakan pada kegiatan komunitas belajar di TK IT BUAH HATI KITA meliputi :

Dengan melakukan sintesis terhadap data yang diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa komunitas belajar di TK IT BUAH HATI KITA Jember dapat menjadi wadah yang
efektif untuk meningkatkan kualitas kompetensi pedagogik guru, berikut praktik baik
pada kegiatan komunitas belajar yang telah dilaksanakan: pertama, Pertemuan rutin
setiap pecan. Berdasarkan hasil observasi pada saat kegiatan komunitas belajar. Pada
setiap pekan guru dan tenaga kependidikan membiasakan mengadakan pertemuan rutin
untuk mendiskusikan isu-isu kegiatan pembelajaran, berbagi pengalaman, dan mencari
solusi bersama. Pada saat observasi terdapat guru dan tenaga kependidikan
melaksanakan refleksi kegiatan pembelajaran, terdapat guru yang memiliki sebuah
kesulitan dalam menangani siswa saat Kkegiatan pembelajaran. Guru tersebut
menceritakan permasalahan yang telah dialaminya pada hari itu, kemudian guru
tersebut berkata “Menurut ibu-ibu saya harus bagaimana ya? Apakah ibu-ibu disini
pernah mengalami hal yang sama seperti saya?”. Pada saat itu pula terdapat guru lain
yang memberikan pendapat serta ada guru yang pernah mengalami hal yang sama
sehingga berbagi pengalaman saat menangani permasalahan tersebut.

i @

|
1
&

Gambar 2. Pertemuan rutin ke,;;iatan Komunitas Belajar

Pada saat guru yang mengalami kesulitan tersebut bercerita, berdasarkan hasil
wawancara guru tersebut menyatakan bahwa melalui kegiatan komunitas belajar yang
dilaksanakan di sekolah beliau merasa terdapat perubahan yang signifikan dari
penerapan praktik baik yang dilakukan. Beliau berkata “Dari praktik baik dan berbagi
pengalaman yang dilakukan pada komuitas belajar, beberapa hal kemudian saya
terapkan. Salah satu cara dengan adanya kesepakatan bersama kelas hal ini sangat
efektif digunakan untuk mengondisikan kelas sesuai dengan yang diharapkan”. Menurut
Yayasan Badan Perguruan Indonesia menyatakan bahwa dalam konteks TK fokus utama
adalah pada pembelajaran anak usia dini yang dimana pendidik seerta tenaga
kependidikan saling berbagi pengalaman dan praktik baik untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih baik [20].

Kedua, Observasi dan Refleksi kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara kepada koordinator komunitas belajar TK A beliau menyatakan bahwa salah
satu kegiatan yang dilaksanakan adalah mengadakan sesi observasi kelas, dimana
anggota komunitas belajar dapat mengamati praktik pembelajaran yang dilakukan oleh
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rekan sejawat. Setelah observasi, diadakan sesi refleksi untu memberikan masukan
konstruktif dan ide-ide perbaikan. Ketiga, Diskusi kelompok. Dalam kegiatan komunitas
belajar di TK IT BUAH HATI KITA Jember terdapat kelompok besar dan kelompok
kecil/perjenjang yaitu TK A dan TK B. Dimana berdasarkan hasil wawancara yang
menyatakan bahwa dalam komunitas belajar telah membentuk kelompok diskusi
kecil/perjenjang yang membahas topik-topik spesifik seperti literasi, matematika, sains,
teknologi, rekayasa, dan seni. Koordinator komunitas belajar berkata “Diskusi ini dapat
membantu guru untuk lebih memahami dan mengembangkan metode pembelajaran
yang efektif”. Menurut Mutiani menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif dan
berkesinambungan berdasarkan legalitas dan mutual learning merupakan solusi dari
peningkatan kualitas pembelajaran [21].

Keempat, Workshop dan Pelatihan. Kegiatan workshop dan pelatihan yang
dilakukan pada komunitas belajar berfokus pada pengembangan kompetensi guru
dalam menerapkan kegiatan pembelajaran di kelas. Topik yang dibahas diantaranya
strategi pembelajaran aktif, pengembangan media pembelajaran, penilaian autentik,
serta topik untuk memenuhi kebutuhan perkembangan anak sesuai apa yang
dibutuhkan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa
kegiatan yang dilaksanakan pada komunitas belajar di TK IT BUAH HATI KITA Jember.
Diantaranya workshop yang berjudul “Deteksi Dini & Intervensi Anak Autisme”.

g emm =1
, : E

e

Gamb::lr 2. orkshop pada Komunitas Belajar

Kelima, Pengembangan Media Pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi bentuk
kegiatan pengembangan media pembelajaran yaitu terdapat guru yang unggul dalam
mengembangkan media pembelajaran beliau berbagi praktik baik kepada guru dan
tenaga kependidikan, dengan memberikan contoh dan materi tentang cara
mengembangkan media pembelajaran pada kegiatan komunitas belajar. Dalam kegiatan
komunitas belajar guru dan tenaga kependidikan di TK IT BUAH HATI KITA Jember
bersama-sama mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk
pengaplikasian kegiatan bermain dan belajar di kelas. Media tersebut berupa alat
peraga, permainan edukatif, atau bahan ajar digital. Berikut gambar hasil observasi
peneliti yaitu praktik baik guru dalam mengembangan media melalui metode fonic :
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=
e - 4 : o

Gambar 3. Praktik baik guru z{lm pengebangan media
Keenam, Mentoring dan Coaching. Pada kegiatan komunitas belajar di TK IT
BUAH HATI KITA Jember berdasarkan hasil dokumentasi, kegiatan tersebut
menyediakan program mentoring dan coaching bagi guru-guru yang memerlukan
bantuan dalam menerapkan kegiatan pembelajaran di kelas yang efektif. Berdasarkan
hasil wawancara mentoring yang telah dilaksanakan adalah mentoring guru kepada
guru yang lain salah satunya dalam mengembangkan keterampilan mengajar dan
mengelola kelas. Sedang coaching yang dilaksanakan adalah coaching pengembangan
kurikulum, seorang guru yang menjadi coach yang dapat membantu guru dalam
mengembangkan kurikulum yang efektif dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Gambar 4. Praktik baik guru dalam mengembangkan kurikulum

Ketujuh, Evaluasi dan Penilaian. Berdasarkan hasil wawancara di TK IT BUAH
HATI KITA Jember koordinator jenjang TK A menyatakan bahwa salah satu “Kami
mengadakan evaluasi berkala terhadap kegiatan komunitas belajar dan pencapaian
pembelajaran murid. Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan untuk merencanakan
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut”.

Kegiatan komunitas belajar di TK IT BUAH HATI KITA Jember menjadi wadah
untuk guru dan tenaga kependidikan saling belajar serta berbagi dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik sehingga dapat memberikan pembelajaran yang efektif untuk
murid. Menurut Giyanto menyatakan bahwa inisiatif kemunculan komunitas beljaar ini
dirancang dengan salah satu tujuan agar guru dan tenaga pendidik sebagai penggerak
pembelajaran memiliki wadah untuk saling berbagi serta meningkatkan kompetensi [12].
Melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dianalisis oleh peneliti,
dapat mendeskripsikan bahwa terdapat beberapa kegiatan komunitas belajar di TK IT
BUAH HATI KITA Jember dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Hal tersebut
sejalan dengan teori komunitas belajar yang diperkenalkan oleh Jean Lave dan Etienne
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Wenger yang menyorot secara signifikasi pada interaksi sosial serta partisipasi dalam
komunitas belajar untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan [17].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan
dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru mengembangkan dan memfasilitasi
kegiatan komunitas belajar yang efektif dan berkelanjutan. Komunitas belajar di TK IT
BUAH HATI KITA membantu guru terutama pada kemampuan mengajar di kelas
maupun dalam menghadapi siswa didalam kelas. Melalui pengalaman guru senior dan
materi Praktik Baik Guru, komunitas ini memberikan pengetahuan yang
penting. Kegiatan tersebut mencakup pertemuan rutin, observasi dan refleksi kegiatan
pembelajaran, diskusi kelompok, workshop dan pelatihan, pengembangan media
pembelajaran, mentoring dan coaching, evaluasi dan penilaian serta menciptakan
lingkungan belajar yang positif. Setelah bergabung, guru merasa lebih terhubung,
terinspirasi, dan mendapatkan bimbingan. Novelty penelitian ini mendeskripsikan
mengenai praktik baik serta apa saja kegiatan yang dilaksanakan pada komunitas
belajar di TK IT BUAH HATI KITA. Setelah terlaksananya penelitian ini, perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk memperdalam pemahaman tentang pentingnya peningkatan
kompetensi pedagogik guru di setiap lembaga. Serta perlu adanya kegiatan atau
komunitas belajar yang dilaksanakan di sekolah agar dapat menunjang kompetensi
pedagogik guru dan tenaga kependidikan sekolah. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan untuk dapat meningkatkan kualitas kompetensi pedagoggik guru dan
tenaga kependidikan di sekolah. Dan diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang serupa.
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